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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Di Era Digitalisasi Pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

 

Resti Aryani, 2022110044, 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan sampel jenuh sebanyak 51 pegawai. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial gaya kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) dengan nilai t hitung 0,139 < t tabel 2,009 dan sig 0,890 > 0,05. 

Sedangkan komunikasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) 

dengan nilai t hitung 3,793 > t tabel 2,009 dan sig 0,000 < 0,05. Secara simultan, 

gaya kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai F hitung 8,286 > F tabel 4,04 dan sig 0,001 < 0,05. Nilai R 

Square sebesar 0,257 atau 25,7%, sedangkan sisanya 74,3% dipengaruhi variabel 

lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

The Effect Of Leadership Style And Communication On Employee 

Performance In The Digitalization Era At The Rambang Sub-District Office, 

Muara Enim Regency 

 

Resti Aryani, 2022110044, 2026 

 

This study aims to determine the effect of leadership style (X1) and communication 

(X2) on employee performance (Y) at the Rambang Sub-district Office, Muara Enim 

Regency, both partially and simultaneously. The research method used was 

quantitative with a saturated sample of 51 employees. Data were collected through 

questionnaires, interviews, observations, and documentation, then analyzed using 

multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination with the 

help of SPSS version 26. The results showed that partially, leadership style (X1) did 

not significantly influence employee performance (Y) with a calculated t value of 

0.139 < t table 2.009 and sig 0.890 > 0.05. Meanwhile, communication (X2) 

significantly influenced employee performance (Y) with a calculated t value of 

3.793 > t table 2.009 and sig 0.000 < 0.05. Simultaneously, leadership and 

communication styles significantly influence employee performance, with a 

calculated F value of 8.286 > F table 4.04 and a significance level of 0.001 < 0.05. 

The R Square value is 0.257, or 25.7%, while the remaining 74.3% is influenced by 

other variables outside the study.  

  

Keywords: Leadership Style, Communication, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah serangkaian aktivitas yang 

dirancang untuk memperoleh, mengembangkan, serta memelihara tenaga kerja. 

Tujuan utamanya adalah mendukung pencapaian visi dan misi organisasi (Sakir, 

2024; Tupan et al., 2025). Dalam menjalankan peran tersebut, dibutuhkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan produktif. Kualitas ini dapat dijaga dan 

ditingkatkan melalui berbagai metode, termasuk penerapan sistem reward dan 

punishment. Sistem ini merupakan pendekatan yang dinilai efektif untuk 

mendorong peningkatan kinerja pegawai. Namun penerapannya perlu disesuaikan 

dengan kondisi organisasi masing-masing (Samijatun & Siswani, 2021; Tupan et 

al., 2025).  

 Peningkatan efektivitas kinerja organisasi juga harus memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan pegawai. Salah satu kebutuhan utama adalah pemberian 

imbalan atau kompensasi yang layak. Pemberian kompensasi berfungsi sebagai alat 

motivasi untuk meningkatkan semangat dan produktivitas kerja (Mentang, 2021; 

Tupan et al., 2025). Oleh karena itu, manajemen kompensasi menjadi aspek penting 

dalam sistem SDM. Prinsip dasarnya adalah memberikan penghargaan atas 

pencapaian dan memberikan sanksi atas pelanggaran. Hal ini menciptakan 

keseimbangan dalam pengelolaan kinerja pegawai (Ponto et al., 2024; Tupan et al., 

2025). 

Gaya kepemimpinan memiliki keterkaitan erat dengan dengan perilaku 

individu, dimana keduanya saling berinteraksi dalam mencapai tujuan organisasi 

(Robbins & Judge, 2019; Intan et al., 2025). Gaya kepemimpinan merupakan pola 

tingkah laku pemimpin dalam mengarahkan dan mempengaruhi perilaku anggota 

organisasi, dengan efektivitas yang bergantung pada kemampuan pemimpin 

menyesuaikan gayanya degan situasi kerja dan karakteristik individu yang dipimpin 

(Northouse & Adduroru et al., 2024; Intan, et al., 2025). 

Perkembangan teknologi yang pesat mempengaruhi cara pemimpin 

berinteraksi dan mengelola tim. Hal ini membuat evolusi gaya kepemimpinan di 
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era digital sangatlah penting. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara 

organisasi beroperasi, termasuk dalam stuktur dan dinamika kepemimpinan. Dalam 

konteks ini, pemimpin dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan 

mengembangkan gaya kepemimpinan yang lebih fleksibel dan kolaboratif. 

(Menurut Kulshreshtha & Sharma, 2021; Putri et al 2025), kepemimpinan digital 

menggabungkan keterampilan manajerial tradisional dengan pemahaman 

mendalam tentang teknologi, dimana pemimpin perlu memiliki visi yang jelas serta 

kemampuan untuk mendorong inovasi dan kolaborasi. 

Digitalisasi telah mengubah paradigma kepemimpinan tradisonal menjadi 

lebih kolaboratif dan berbasis teknologi. Menurut penelitian, pemimpin di era 

digital harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi secara efektif untuk membangun kepercayaan dan komitmen dalam tim 

yang bekerja secara virtual (Sari, 2020; Putri et al., 2025). Era digital membawa 

tantangan baru, seperti kebutuhan untuk beradaptasi degan perubahan yang cepat 

dan mengelola tim yang mungkin tersebar secara geografis. Namun, era ini juga 

menawarkan peluang untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan mempercepat 

pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan yang efektif di era digital cenderung 

lebih partisipatif dan inklusif, dibandingkan dengan gaya kepemimpinan tradisional 

(Rudito & Sinaga, 2017; Putri et al., 2025) 

 Teknologi informasi telah menjadikan dunia seakan tanpa sekat, yang artinya 

orang-orang dapat dengan mudah mendapatkan akses dari sebuah informasi 

(Mellyan, et al., 2020; Nadia, et al., 2023). Saat ini media sosial telah menjadi 

sebuah tren dalam komunikasi pemasaran. Media sosial merupakan sebuah 

media/prantara berbasis online yang mana para penggunanya dapat denga mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan ruang komunikasi secara virtual (Praditya, 

et al., 2019; Nadia et al., 2023). 

 Kinerja (performance) merupakan suatu pencapaian hasil kerja seseorang 

maupun kelompok orang dalam organisasi dan suatu periode waktu tertentu dengan 

lingkup tanggung jawab dan wewenang masing-masing sebagai upaya mencapai 

tujuan organisasi dan dilakukan sesuai dengan moral dann etika serta secara legal 

tanpa melanggar hukum (Arini et al., 2019; Wahyuni et al., 2025). Peningkatan 

kinerja akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam 
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suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu, upaya-upaya 

untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling 

sering karena keberhasilan untuk mencapai tujuan tergantung pada kualitas kinerja 

sumber daya manusia yang ada didalam perusahaan dan bagaimana cara 

mengelolanya. 

 Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan. Semakin 

banyak pegawai yang mempunyai kinerja yang tinggi, maka produktivitas kerja 

diperusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat 

bertahan dalam persaingan global. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, 

yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 

organisasi (Mangkunegara, et al., 2021; Wahyuni et al., 2025). 

 Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim merupakan kantor 

pemerintahan tingkat kecamatan yang berfungsi sebagai pusat administrasi, 

pelayanan publik, dan pengawasan pemerintahan. Namun, ada beberapa indikasi 

menunjukan bahwa kinerja pegawai di Kantor Camat Rambang masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut adalah 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Camat Rambang dan bagaimana 

komunikasi langsung dalam lingkungan kerja. Gaya kepemimpinan yang tidak 

sesuai dapat berdampak pada rendahnya tingkat keterlibatan dan motivasi pegawai, 

yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas kerja. Demikian juga 

komunikasi yang kurang efektif akan dapat menghambat aliran komunikasi serta 

menurunkan koordinasi antar pegawai. Oleh karena itu, pentingnya untuk meneliti 

pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai diera 

digitalisasi untuk mengindentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas kerja di Kantor Camat Rambang. 

 Kepemimpinan merupakan faktor yang memiliki peranan sangat penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan yang efektif mampu 

memberikan arahan yang jelas terhadap berbagai upaya yang dilakukan seluruh 

pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, pemimpin 

memerlukan gaya kepemimpinan yang efektif untuk mendorong peningkatan 

kinerja pegawai, khususnya pada organisasi yang berfungsi sebagai institusi 
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pelayanan publik. Oleh sebab itu, gaya kepemimpinan dapat dijadikan pedoman 

dalam mengoptimalkan kinerja pegawai. 

 Berdasarkan hasil observasi di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim ditemukan bahwa pimpinan kecamatan belum memberikan arahan yang 

memadai kepada pegawai dalam melaksanakan tugas, serta terjadi kurangnya 

komunikasi atau miskomunikasi antara pemimpin dan pegawai. Hal ini di picu juga 

karena ada beberapa pegawai yang tidak tahu informasi meskipun sudah 

diberitahukan secara langsung atau lewat sosial media seperti Whats APP dan 

Facebook. Ketidaktahuan informasi tersebut juga karena terkadang beberapa 

pegawai sedang tidak punya kuota internet atau signal sedang tidak mendukung 

disana. Kondisi ini berdampak pada rendahnya rasa tanggung jawab pegawai dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Sebagian pegawai tidak mampu menuntaskan 

pekerjaannya sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan. Dari sejumlah 

pekerjaan yang seharusnya selesai dalam satu hari, masih terdapat pegawai yang 

tidak mampu memenuhi target dan memerlukan waktu tambahan untuk 

menyelesaikannya.  

 Pemimpin di Kantor Camat Rambang melibatkan pegawai melalui diskusi dan 

memberikan instruksi dengan cara yang sopan. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa kelemahan, seperti kurangnya ketegasan dalam memberikan teguran atau 

tindakan kepada pegawai yang tidak melaksanakan tugas dengan optimal. Selain 

itu, Camat juga belum maksimal dalam memberikan arahan terkait Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Situasi ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

yang diterapkan masih memerlukan peningkatan agar mampu mendukung kinerja 

pegawai secara lebih efektif. Jika gaya kepemimpinan yang digunakan lebih 

optimal, maka kinerja pegawai di Kantor Camat Rambang diperkirakan akan 

meningkat. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang kuat karena ditemukannya berbagai 

permasalahan kinerja pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu, kurang memahami SOP, serta minimnya rasa 

tanggung jawab dalam bekerja. Selain itu, miskomunikasi antara pimpinan dan 

pegawai masih sering terjadi meskipun telah menggunakan media digital seperti 
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Whats App dan facebook. Hambatan seperti keterbatasan kuota internet, sinyal 

tidak stabil, serta ketidaktegasan pimpinan dalam menyampaikan arahan menjadi 

faktor yang mengurangi efektivitas komunikasi dan berdampak pada menurunnya 

kinerja pegawai. Kondisi ini menunjukkan bahwa organisasi membutuhkan 

pembaruan strategi kepemimpinan dan pengelolaan komunikasi yang lebih adaptif 

terhadap tuntutan era digital. 

Dari sisi kebaruan (novelty), penelitian ini memberikan kontribusi baru karena 

mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi dalam konteks digital pada 

unit pemerintahan tingkat kecamatan, yang masih jarang diteliti. Integrasi kedua 

variabel tersebut dalam kerangka digitalisasi menghadirkan perspektif baru 

mengenai bagaimana kepemimpinan dan komunikasi bekerja secara simultan 

dalam meningkatkan kinerja pegawai sektor publik. Kebaruan lainnya terletak pada 

temuan empiris mengenai masalah teknis digital, seperti gangguan sinyal dan 

ketidaktersediaan kuota, yang ternyata berpengaruh terhadap alur informasi dan 

pelaksanaan tugas pegawai. Fenomena ini belum banyak diungkap dalam penelitian 

sebelumnya sehingga memberikan nilai tambah terhadap pemahaman mengenai 

tantangan digitalisasi di pemerintahan daerah. Dengan demikian, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menghasilkan rekomendasi strategis yang relevan dalam 

memperkuat efektivitas kepemimpinan dan komunikasi guna meningkatkan kinerja 

pegawai di era digital. 

 Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

peran kepemimpinan Camat yang telah dikaitkan dengan berbagai permasalahan 

sebelumnya, penulis merasa perlu melakukan kajian mendalam mengenai aspek 

tersebut. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Diera 

Digitalisasi Pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di era 

digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di era 

digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim? 
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3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja 

pegawai di era digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

di era digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di era 

digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap 

kinerja pegawai di era digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah 

1. Bagi Perusahaan atau Organisasi 

Pengembangan ilmu yang menyediakan bukti empiris mengenai pengaruh 

gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. 

2. Bagi Pihak Akademis 

Memberikan imformasi pemahaman tentang pentingnya gaya 

kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang sesuai, selaras, harmonis dan produktif. 

Menambah wawasan serta sebagai bahan bacaan tentang pemahaman 

konsep gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. 

3. Bagi Penulis  

Sebagai alat untuk mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh selama 

perkulihan sehingga penulis dapat menambah pengetahuan secara praktis 

mengenai masalah-masalah yang di hadapi oleh perusahaan atau organisasi. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah 

1. Variabel yang diteliti hanya mencakup dua variabel independen, yaitu 

gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi, serta satu variabel 

dependen yaitu kinerja pegawai. 

2. Objek penelitian difokuskan pada pegawai yang bekerja di Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. 

3. Aspek gaya kepemimpinan yang dikaji meliputi gaya kepemimpinan yang 

diterapkan pimpinan dalam mengarahkan, memotivasi, dan mengambil 

keputusan terkait pekerjaan pegawai. 

4. Aspek komunikasi yang dianalisis mencakup efektivitas komunikasi 

internal, kejelasan penyampaian informasi, serta penggunaan media 

komunikasi dalam konteks digitalisasi. 

5. Kinerja pegawai diukur berdasarkan indikator produktivitas, kualitas 

kerja, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

kedinasan. 

6. Lingkup digitalisasi yang ditinjau terbatas pada penggunaan teknologi 

informasi dan sistem administrasi berbasis digital yang diterapkan di 

Kantor Kecamatan. 

7. Penelitian ini hanya menggambarkan kondisi pada periode waktu tertentu, 

sesuai data yang dikumpulkan peneliti, tanpa membahas 

perubahan jangka panjang. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori 

2.1.1 Gaya Kepemimpinan 

 Gaya kepemimpinan adalah sikap atau perilaku dari seorang pemimpin dalam 

menjalankan kepemimpinanya, yaitu memengaruhi orang-orang yang dipimpin 

agar bekerja dengan lebih baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan. Gaya kepemimpinan itu berbeda satu dengan yang lainya, artinya 

berbeda orangnya berbeda juga gaya kepemimpinanya, sebab setiap orang berbeda 

sifat, berbeda karakter, berbeda dengan kondisi yang dihadapi oleh masing-masing 

pemimpin, tentu untuk gaya kepemimpinan yang sama pun masing-masing 

pemimpin berbeda cara membawakan gaya tersebut Tampubolon (2022). 

Pemimpin adalah seseorang yang memiliki wewenang dan tanggung jawab 

dalam mengambil keputusan serta mengelola berbagai hal. Dalam kepemimpinan, 

dampak yang dihasilkan sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam 

memahami berbagai masalah (Waedodoh et al., 2020; Artika et al., 2023).  

Menurut Putri et al (2025), seharusnya pemimpin juga mampu menyelaraskan 

tujuan organisasi dengan cara kerja yang fleksibel, termasuk memastikan bahwa 

alat kolaborasi digital yang digunakan mendukung komunikasi yang efektif dan 

efisien. Pemimpin perlu memastikan bahwa seluruh anggota tim memiliki akses 

yang setara terhadap informasi dan teknologi yang diperlukan untuk bekerja dengan 

produktif. Pemimpin era digital tidak hanya perlu memiliki keterampilan teknis dan 

majerial, tetapi juga keterampilan interpersonal dan komunikasi yang sangat baik. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memiliki 

wewenang dan kemampuan yang dalam berbagai hal dalam menjalankan suatu 

tugas yang melibatkan kerjasama berbagai untuk mencapai tujuan tertentu. Selain 

itu, pemimpin juga harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman terutama 

zaman sekarang di era digitalisasi. Era dimana teknologi memudahkan kita 

melakukan suatu pekerjaan. 

Menurut Siagian (2021) dalam buku Hutahaean (2021) Kepemimpinan 

adalah suatu keterampilan dan kemampuan seseorang yang telah menduduki 
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jabatan menjadi pemimpin dalam sebuah pekerjaan dalam mempengaruhi tindakan 

orang lain, terutama kepada bawahannya agar berpikir dan bertingkah laku 

sedemikian rupa sehingga melalui tingkah laku positif ini dapat memberikan 

sumbangan yang nyata di dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Kepemimpinan juga dijelaskan oleh Hutahaean (2021) yaitu suatu bentuk 

dominasi yang disengaja atau disadari oleh kemaluan pribadi yang mampu 

mendorong atau mengajak kepada orang lain dalam melakukan sesuatu berdasarkan 

atas penerimaan oleh kelompoknya dan mempunyai keahlian yang khusus secara 

tepat bagi situasi yang khusus. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengelolah suatu pekerjaan yang 

melibatkan dan mengajak orang lain di lingkungannya untuk melakukan suatu 

tindakan nyata agar berkontribusi dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

2.1.1.1 Manfaat Gaya Kepemimpinan   

     Manfaat penerapan prinsip dan gaya kepemimpinan yang tepat dan efektif 

memberikan sejumlah manfaat bagi organisasi. Gaya kepemimpinan birokrasi 

dapat menjadi efisien dalam organisasi yang perlu mengikuti aturan regulasi yang 

ketat. Para pemimpinan ini memisahkan pekerjaan dari hubungan individu tim. 

Rumondan (2021) mengemukakan manfaat gaya kepemimpinan yaitu: 

a. Kepemimpinan yang efektif memberi organisasi pendekatan holistik untuk 

menjalankan urusan manajemen secara koheren. 

b. Gaya kepemimpinan yang efektif harus didasarkan pada kriteria objektif. 

Namun, metode dapat didefinisikan sesuai dengan keadaan organisasi. 

c. Gaya kepemimpinan yang efektif harus mampu memberikan kerangka kerja 

yang melalui bagian penting dari manajemen diindentifikasi dan ditingkatkan 

secara berkala. 

d. Kepemimpinan yang efektif harus mampu menawarkan peluang 

pembandingan dengan orang lain baik di dalam maupun di luar system 

organisasi. 

e. Kepemimpinan dan manajemen yang efektif menciptakan struktur dan proses 

serta membangun hubungan yang memungkinkan anggota untukterlibat 

sepenuhnya dalam organisasi. 
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2.1.1.2 Faktor Gaya Kepemimpinan 

  Menurut Setiana (2022) mengemukakan bahwa dalam melaksanakan 

aktivitas pimpinan ada beberapa faktor gaya kepemimpinan yaitu: 

1. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu yang mencakup nilai-nilai, 

latar belakang dan pengalamannya dalam mempengaruhi gaya kepemimpinan. 

2. Harapan dan perilaku atasan. 

3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap apa gaya 

kepemimpinan. 

4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya 

pemimpin. 

5. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku bawahaan. 

6. Harapan dan perilaku rekan. 

 

2.1.1.3 Indikator Gaya Kepemimpinan  

 Indikator Gaya Kepemimpinan merupakan variabel kendali yang dapat 

digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi pada sebuah kejadian maupun 

kegiatan. Penulis mengangkat beberapa indikator dari gaya kepemimpinan yang 

sudah dijelaskan beberapa ahli sebelumnya. Adapun indikator gaya kepemimpinan 

Ariyanto (2020): 

1. Mengambil Keputusan  

Suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan 

mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang 

paling tepat. 

2. Memotivasi 

Daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota perusahaan mau dan 

rela untuk menggerakkan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai 

kegiatan yang menjadi tanggung jawab dan menunaikan kewajibannya. 

3. Komunikasi 

Kecakapan atau kesanggupan menyampaikan pesan, gagasan atau pikiran 

kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut memahami apa yang 

digunakan dengan baik, secara langsung maupun tidak langsung. 
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4.  Mengendalikan Bawahan 

Pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain mengikuti 

keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuatan jabatan 

secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan perusahaan 

5. Tanggung Jawab 

Seorang pemimpin harus memiliki rasa tanggung jawab kepada bawahannya. 

Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib menanggung, 

memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan 

menanggung akibatnya. 

  

2.1.1.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Diera Digitalisasi 

  Di zaman yang semakin canggih ini kita dituntut untuk lebih menguasai 

teknologi terutama dalam bidang digitalisasi. Zaman ini adalah zaman teknologi 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Contoh sederhana di 

lingkungan kita adalah penggunaan sosial media untuk melakukan pekerjaan, bisnis 

dan lain sebagainya. Misalnya, di suatu perkantoran seorang kepala kantor 

menggunakan digitalisasi untuk memberikan perintah menyanmpaikan pesan 

kepada karyawannya untuk mempermudah suatu pekerjaan. 

  Putri et al (2025), menjelaskan pentingya teknologi yang juga membuka 

peluang baru bagi organisasi untuk beroperasi lebih efisien. Namun, di sisi lain 

pemimpin harus mampu mengelola perubahan cepat tersebut dengan bijaksana. 

Tuntutan untuk dapat beradaptasi dengan teknologi yang terus berkembang dan 

memastikan agar seluruh anggota tim memiliki pemahaman yang sama tentang 

teknologi yang digunakan menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh pemimpin 

era digital. 

  Era digital adalah masa di mana teknologi menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan manusia, dengan segala sesuatu saling terkoneksi. Di era ini, 

manusia dapat berkomunikasi dengan mudah dan terasa dekat meskipun secara fisik 

berjauhan. Informasi dapat diperoleh dengan cepat, bahkan secara real-time. Era 

digital juga sering dikaitkan dengan fenomena globalisasi, di mana dunia terasa 

semakin terhubung tanpa batasan ruang dan waktu (Imaniah & Manar et al., 2022; 

Aliwan et al., 2024). 
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2.1.2 Komunikasi  

 Komunikasi merupakan faktor penting dalam pelayanan publik yang sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi melalui penyebaran 

informasi tentang bagaimana pemerintah melakukan kegiatannya dalam 

memberikan pelayanan publik. Kegiatan komunikasi dalam pelayanan kenaikan 

pangkat secara digital bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan tentang 

ketersediaan dan manfaat pelayanan kenaikan pangkat dengan menggunakan 

produk teknologi terbaru dalam mengumpulkan dan mengolah data sehingga 

terjadinya komunikasi efektif dengan target sasaran dimana target sasaran yang 

dituju dapat memahami, menerima, dan bertransaksi dengan menggunakan 

teknologi terbaru sebagai alat bantu dalam upaya untuk mewujudkan suksesnya 

digitalisasi layanan kenaikan pangkat (Fahmi et al., 2022). 

 Keberhasilan kegiatan komunikasi atau komunikasi efektif banyak ditentukan 

oleh penentuan strategi komunikasi sebagai langkah yang harus dilakukan dengan 

menggunakan sumber daya komunikasi dan menentukan operasionalnya yang 

praktis menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi dengan tujuan 

menghasilkan kesepahaman antara komunikator dengan komunikan mengenai 

pesan yang disampaikan atau tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, 

sebagaimana pendapat Effendy (2020) yang menyebutkan bahwa, strategi 

komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen komunikasi (communications management) untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Fahmi et al., 2022). 

Strategi komunikasi yang merupakan kombinasi daripada perencanaan dan 

manajemen komunikasi berfokus pada proses penyebarluasan informasi dengan 

melibatkan berbagai elemen komunikasi mulai dari sumber, pesan, saluran, 

penerima sampai pada pengaruh yang dalam operasionalnya masing-masing 

memiliki peranan yang sangat penting sehingga informasi yang disampaikan dapat 

menghasilkan perubahan perilaku sebagaimana tujuan utama penyebarluasan 

informasi yaitu agar para pegawai dapat memanfaatkan kehadiran aplikasi kenaikan 

pangkat secara digital (e-Product) dalam mengusulkan kenaikan pangkat (Fahmi et 

al., 2022). 
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2.1.2.1 Fungsi Komunikasi 

  Fungsi komunikasi menurut Effendy (dalam Prabawa, 2020) menyatakan 

bahwa kegunaan interaksi adalah:  

1. Pengumuman (to inform) 

Kesadaran publik yang menginformasikan masyarakat tentang peristiwa, 

gagasan dan semua yang menyatukan orang lain. 

2. Pendidikan (To educated) 

Komunikasi adalah metode belajar. Komunikasi manusia memungkinkan orang 

lain untuk berbagi ide dan pemikiran sehingga mereka dapat memperoleh 

pengetahuan dan informasi. 

3. Hiburan (to entertain) 

Komunikasi selain layanan dari penyedia komunikasi. Pengetahuan dan 

pengaruh juga membantu membuat orang lain bahagia dan bahagia. 

4. Persuasif (to influence) 

Aktivitas yang mempengaruhi setiap orang dalam jaringan, tentunya saling 

mempengaruhi ketika penelepon waras dan tidak hanya itu, dia mencoba 

mengubah sikap dan perilaku penelepon sebagaimana dimaksud. 

 

2.1.2.2 Indikator Strategi Komunikasi  

   Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari satu orang ke orang lain 

untuk menginformasikan, mengungkapkan ide, mengubah perilaku atau mengubah 

sikap, secara langsung atau tidak langsung. Selama implementasi strategi 

komunikasi, terdapat elemen dan indikator yang berfungsi sebagai alat untuk 

mengevaluasi proses komunikasi dan elemen komunikasi yang ada secara individu 

yang terdiri dari (Luas et al., 2020): 

a. Siapa nara sumber/komunitor 

 Komunikator adalah aktor/pihak yang ingin berkomunikasi dengan atau melalui 

komunikasi. 

b. Apa isinya? pesan apa yang sedang dikirim  

 Seperangkat simbol verbal/nonverbal yang mengungkapkan perasaan, nilai, dan 

gagasan. Ada 3 unsur teks, yaitu makna, pengertian simbol, dan bentuk atau 

organisasi teks. 
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c. Di saluran apa medium apa yang digunakan 

 Metode atau alat adalah cara penyampaian pesan dari komunikator kepada 

koordinator secara langsung, atau tidak langsung (melalui media 

cetak/elektronik). 

d. Siapa komunikasi 

 Ini termasuk individu atau kelompok organisasi/negara yang menerima pesan 

dari sumber. 

e. Setiap dampak yang terjadi  

 Pengaruh atau efek yang muncul pada lawan bicara setelah menerima pesan dari 

sumber seperti perubahan sikap dan peningkatan pengetahuan. 

f. Penelitian dilapangan 

 Peneliti yang terjun langsung ke lapangan untuk mencari dan mengumpulkan 

data. 

Menurut Robbins dan Jugde (2021), indikator komunikasi yaitu, sebagai berikut: 

1. Keterbukaan komunikasi  

Sejauh mana organisasi mendorong dan menfasilitasi aliran informasi yang 

terbuka, baik secara vertical maupun horizontal 

2. Keteraturan komunikasi 

Sejauh mana komunikasi dalam organisasi terjadi secara teratur dan konsisten, 

baik melalui rapat rutin, distibusi informasi tertulis, atau saluran komunikasi 

elektronik. 

3. Kesempatan partisipasi  

Sejauh mana karyawan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 

komunikasi organisasi, seperti memberikan masukan, menyampaikan pendapat, 

atau berkontribusi dalam pengambilan keputusan. 

4. Kualitas komunikasi  

Sejauh mana komunikasi dalam organisasi efektif, jelas, dan dapat dipahami 

oleh semua pihak yang terlibat. Hal ini meliputi penggunan bahasa yang tepat, 

penyampain informasi yang akurat, dan kemampuan mendengarkan yang baik. 

5. Penggunaan teknologi komunikasi  

Sejauh mana organisasi memanfaatkan teknologi komunikasi modern untuk 

memfasilitasi komunikasi yang efisien dan efektif antar karyawan. 
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2.1.2.3 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 

   Pentingnya komunikasi dalam instansi yaitu karena dalam melakukan 

pekerjaan diantara pegawai memerlukan komunikasi dengan berbagai informasi 

yang disampaikan maupun pesan yang disampaikan. Komunikasi yang baik dapat 

mempengaruhi perilaku para pegawai, karena komunikasi yang dilakukan melalui 

respon pegawai dengan pegawai lainnya dalam instansi tersebut. Komunikasi 

adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja 

atau tidak sengaja. Komunikasi mampu meningkatkan tingkat keharmonisan kerja 

dalam suatu instansi, apabila komunikasi efektif dapat memperlancar proses 

pekerjaan. Mempengaruhi sikap setiap pegawai, apabila komunikasi efektif dapat 

menimbulkan terjadinya hubungan kerja yang lebih baik (Ndruru et al., 2024). 

 Komunikasi yang efektif dengan menyampaikan pesan ataupun informasi 

dapat memahami satu sama lain. Hubungan komunikasi dengan atasan dan 

bawahan tidak bisa dilepaskan, karena atasan perlu melakukan komunikasi kepada 

bawahannya untuk menyampaikan tugas apa yang dikerjakan oleh bawahannya. 

Keberhasilan instansi juga tidak terlepas dari komunikasi, karena proses 

operasional instansi dapat berjalan dengan lancar karena adanya komunikasi yang 

efektif sehingga berdampak pada keberlangsungan operasional organisasi (Ndruru 

et al., 2024). 

 Komunikasi menjadi unsur penting dalam setiap instansi karena menjadi 

sarana utama bagi pegawai untuk saling bertukar informasi, menyampaikan pesan, 

serta memahami instruksi pekerjaan. Dalam konteks organisasi, komunikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 

mekanisme koordinasi yang mempengaruhi bagaimana pegawai melaksanakan 

tugas dan berinteraksi satu sama lain. Kelancaran komunikasi akan menentukan 

seberapa efektif suatu pekerjaan dapat diselesaikan, karena setiap aktivitas 

operasional menuntut adanya pemahaman yang sama terhadap tujuan dan prosedur 

kerja. 

 Selain itu, komunikasi memiliki peran penting dalam menciptakan 

keharmonisan dalam lingkungan kerja. Interaksi yang terbuka, saling menghargai, 

dan dilakukan dengan cara yang tepat dapat membangun suasana kerja yang 

kondusif. Keharmonisan ini berdampak positif terhadap peningkatan motivasi 
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kerja, loyalitas pegawai, serta rasa kebersamaan dalam menyelesaikan tugas. 

Lingkungan kerja yang harmonis tidak hanya mempermudah kolaborasi, tetapi juga 

meningkatkan komitmen pegawai dalam mencapai tujuan instansi. 

 Dalam lingkup yang lebih luas, efektivitas komunikasi turut menentukan 

kelancaran operasional instansi. Setiap bagian dalam organisasi membutuhkan 

koordinasi yang baik untuk menjalankan fungsinya masing-masing. Ketika 

komunikasi tidak berjalan efektif, hambatan seperti keterlambatan informasi, 

ketidaksesuaian prosedur, dan konflik internal dapat muncul, yang pada akhirnya 

menurunkan kualitas pelayanan dan menghambat pencapaian target organisasi. 

Sebaliknya, komunikasi yang terstruktur memungkinkan setiap proses operasional 

berlangsung secara sinkron, sehingga meningkatkan efisiensi kerja dan kinerja 

keseluruhan organisasi. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi tidak hanya 

berperan sebagai proses pertukaran informasi, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis yang mempengaruhi perilaku, kepuasan kerja, koordinasi tugas, dan 

pencapaian kinerja pegawai. Komunikasi yang efektif dapat menjadi kekuatan yang 

mendorong produktivitas instansi, menciptakan hubungan kerja yang lebih baik, 

serta memastikan setiap pegawai dapat berkontribusi secara optimal terhadap tujuan 

organisasi tertentu. 

 

2.1.3 Kinerja Pegawai 

  Kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar, 

tujuan, dan waktu yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. Kinerja pegawai 

sangat memiliki peran yang penting dalam mencapai suatu tujuan instansi. Hal ini 

dikarenakan dalam suatu instansi pada dasarnya dilakukan oleh pegawai sebagai 

bagian dari suatu pekerjaan penting penunjang keberhasilan instansi dalam 

mencapai tujuan. Keberhasilan seorang pegawai dalam meningkatkan kinerjanya 

adalah kemampuan kerjanya, kemampuan kerja diharapkan dapat menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan dengan baik. Kinerja yang baik harus didukung oleh 

komunikasi yang efektif, bagaimana pegawai tersebut berinteraksi, menyampaikan 

informasi yang disampaikan oleh pemimpin kepada bawahannya. 
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 Menurut Esthi & Marwah (2020), kinerja ialah hasil kerja ataupun tingkat 

kesuksesan pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang diukur pada jangka 

panjang waktu tertentu. Jadi, manajemen diperlukan untuk memenuhi aspek-aspek 

yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu kantor dan hal tersebut bisa 

membuat manajemen kantor untuk melakukan kebijakan, sehingga ada peningkatan 

kinerja pegawai yang sesuai dengan keinginan kantor (Efnita, 2018) dalam (Aswan, 

2022). 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

 Pengertian kinerja pegawai adalah pengaruh yang berkualitas serta kapasitas 

diraih oleh seseorang pegawai dalam menjalankan pekerjaannya sesuai dengan 

beban yang telah diberikan (Sembiring, 2020). Menurut (Sabil, 2018) Hasil kerja 

yang telah diraih dari pegawai dalam melaksanakan pekerjaaannya dengan baik 

secara kualitas ataupun kuantitas. Tugas ini diberikan kepada pegawai dalam satu 

waktu dan dilaksankan sesuai dengan tanggung jawab maaing-masing (Aswan, 

2022). 

 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

 Dalam konteks peningkatan kualitas sumber daya manusia, Enny (dalam 

Ndruru, 2024) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai, antara lain sebagai berikut. 

1. Kemauan dan keahlian, merupakan kemapuan atau skill yang dimiliki seorang 

dalam melakukan suatu pekerjaan 

2. Pengetahuan, adalah pengetahuan tentang pekerjaan, seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaan scara baik akan memberikan hasil pekerjaan 

yang baik demikian pula sebaliknya 

3. Rancangan kerja, artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, 

maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat 

dan lancar 

4. Kepribadian, yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 

seseorang setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu 

sama lainya 

5. Motivasi kerja, merupakan bagian seseorang untuk melakukan pekerjaan 
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6. Kepemimpinan, merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola dan memerintahkan bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan. 

 

2.1.3.3 Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2020) mengemukakan bahwa ada 4 indikator 

kinerja yaitu: 

1. Kualitas, kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan 

apa yang seharusnya dikerjakan. 

2. Kuantitas, kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja 

dalam satu harinya kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap 

pegawai itu masing-masing 

3. Pelaksanaan tugas, pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu 

melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung jawab, tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan 

kewajiban karyawan untuk melaksankan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. Perusahaan, pegawai dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap 

manajer selalu berusaha agar para bawahanya mempunyai disiplin yang baik. 

 

2.1.3.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Gaya Kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin dapat mendorong 

terciptanya kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan merupakan sebuah kemampuan 

seseorang pemimpin untuk mempengaruhi orang lain dalam bentuk perilaku, baik 

secara individu maupun kelompok. Peran kepemimpinan yang sangat strategis 

penting untuk mencapai suatu visi misi dan tujuan suatu perusahaan. Menurut 

Samosir (2021), bahwa gaya kepemimpinan berdampak positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Komunikasi dalam sebuah perusahaan dapat berdampak pada peningkatan 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dicapai melalui komunikasi yang sehat antara 

pemimpin dan karyawan, yang juga mendorong kinerja setiap karyawan. 

Komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan 
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tertentu. Menurut Samosir (2021); Panjaitan (2017), komunikasi berdampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun demikian, beberapa hasil temuan penelitian sebelumnya masih 

menghasilkan informasi yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan 

(2017) menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan. Berbeda dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Samosir 

(2020), bahwa gaya kepemimpinan berdampak positif terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya menurut Samosir (2020) bahwa komunikasi berdampak positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun demikian berbeda dengan hasil 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Geralt et al., (2020), komunikasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, tujuan 

penelitian ini adalah, pertama, untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Kedua, untuk mengetahui pengaruh komunikasi 

terhadap kinerja karyawan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

      Penelitian terdahulu adalah referensi-referensi yang relevan dengan informasi 

yang terkait penelitian yang sedang dilakukan. Peneitian ini mencakup hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yang dijadikan sebagai bahan acuan. 

Beberapa contoh penelitian terdahulu yang dijadikan referensi antara lain: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No  Peneliti 

dan tahun 

Judul penelitian Hasil penelitian 

1. Aprilia et 

al., 2023 Media sosial sebagai 

penunjang komunikasi bisnis 

di era digital 

Perkembangan teknologi telah 

melahirkan inovasi-inovasi baru dan 

kecanggihan yang memudahkan 

manusia dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari. 
2. Santhi et 

al.,2024 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala desa 

terhadap motivasi kerja 

perangkat desa di desa 

lendang nangka kecamatan 

masbagik kabupaten 

Lombok timur 

Berdasarkan pokok pembahasan 

penelitian ini, gaya kepemimpinan 

kepala desa secara signifikan 

berpengaruh terhadap motivasi kerja 

perangkat desa. 

3. Nuraeni 

et al., 

2025 

Analisis gaya kepemimpinan 

transformasional dalam 

mendorong perilaku inovatif 

Kepemimpinan transformasional 

terbukti efektif dalam mendorong 

perilaku inovatif pegawai, khususnya 
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pegawai pada digitalisasi 

pelayanan publik 

dalam konteks digitalisasi pelayanan 

publik. 
4. Putri et 

al., 2025 

Evolusi gaya kepemimpinan 

dalam era digital 

Di era digital, kepemimpinan yang 

sukses bukan hanya tentang memiliki 

keterampilan majerial yang kuat, 

tetapi juga kemampuan untuk 

memimpin dengan empati, 

komunikasi yang efektif, dan 

penggunaan teknologi untuk 

mendorong kolaborasi dan inovasi. 
5. Wahyuni 

et al., 

2025 

Pengaruh Digitalisasi 

Pelayanan Publik Budaya 

Kerja, Dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Kecamatan Grati Kabupaten 

Pasuruan 

Berdasarkan uraian dari analisis dan 

pembahasan di atas, penerapan 

dgitalisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti dari berbagai jurnal relevan, 2023-2025. 

 

Tabel 2.1 penelitian terdahulu ini, menyajikan ringkasan beberapa studi yang 

relevan yang menjadi landasan penting dalam memperkuatbargumentasi teoritis 

penelitan. Dengan mengetahui berbagai jurnal sebelumnya, peneliti dapat 

memahami keterkaitan anatara variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, dan 

kinerja pegawai secara lebih komprehensif. Setiap penelitian yang dirangkum 

dalam tabel tersebut memberikan gambaran mengenai pola hubungan variabel, 

metode yang digunakan, serta hasil yang konsisten maupun berbeda dari berbagai 

konteks organisasi. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup, yaitu berfokus pada aspek gaya 

kepemimpinan dan komunikasi yang berhubungan dengan kinerja pegawai diera 

digitalisasi. Gaya kepemimpinan (X1), komunikasi (X2) yaitu variabel bebas dan 

kinerja pegawai (Y) yang berperan sebagai variabel terikat. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

        

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 
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Keterangan: 

    = Mempengaruhi Secara Parsial 

                 = Mempengaruhi Secara Simultan 

 

2.4 Hipotesis  

      Menurut Sugiyono (2024) hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

diajukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada 

rumusan masalah serta kerangka berpikir. 

H1: Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh parsial terhadap kinerja 

pegawai di era digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim. 

H2:   Diduga komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai di era digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim. 

H3: Diduga gaya kepemimpinan dan komunikasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di era 

digitalisasi Pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

(X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah fondasi dari setiap kegiatan ilmiah yang bertujuan 

untuk memahami, menjelaskan, dan mengungkapkan fenomena atau masalah 

tertentu. Dalam dunia akademik dan ilmiah, pemahaman yang kuat tentang metode 

penelitian adalah hal yang sangat penting. Ini bukan hanya membantu para peneliti 

untuk merancng penelitian mereka dengan cermat, tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk mengumpulkan data yang akurat dan menyajikan temuan mereka 

dengan objektivitas. Oleh karena itu, materi tentang metode penelitian merupakan 

landasan penting bagi siapa saja yang ingin terlibat dalam penelitian ilmiah. 

Terdapat dua jenis metode dalam penelitan yaitu kualitatif dan kuantitatif (Harahap 

et al., 2023:1). 

1. Metode kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam dengan fokus 

pada interprestasi, makna, dan konteks. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berusaha meresapi realitas sosial melalui observasi langsung, interaksi dengan 

partisipan, dan analisis, data bersifat deskriptif (Harahap et al., 2023:48). 

2. Metode kuantitatif adalah suatu pendekatan yang melibatkan pengumpulan dan 

analisis data berdasarkan angka dan kuantitas (Harahap et al., 2023:100). 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskiptif bertujuan 

memberikan gambaran mengenai kondisi variabel penelitian. Pemilihan metode 

kuantitatif didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja 

pegawai di era digitalisasi. 

 

3.1.2 Desain Penelitian  

Desain Penelitian merupakan salah satu strategi penelitan agar tujuan 

penelitan bisa lebih mudah dicapai, berupa rangkaian prosedur dan metode untuk 
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dipakai dalam mengumpulkan dan mengolah data juga menentukan variabel yang 

menjadi topik penelitian (Salmaa, 2023). 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Kantor kecamatan ini berlokasi pada area yang 

strategis sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat dari berbagai desa di 

sekitarnya. Letak Kantor Camat Rambang yang berada pada jalur akses utama 

kecamatan menjadikannya lokasi yang berkaitan dengan proses administrasi, 

komunikasi organisasi, dan kinerja aparatur pemerintahan. Adapun infrastruktur 

yang tersedia yaitu ruang pelayanan, ruang kerja tiap seksi bidang masing-masing, 

serta fasilitas penunjang operasional, memungkinkan pengumpulan data dilakukan 

dengan efektif melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai 10 November 2025 sampai 31 Mei 

2026. Mulai dari persiapan instrumen, pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan penyebaran kuesioner, hingga proses verifikasi dan pengolahan 

data. Pelaksanaan penelitian dalam kurun waktu tersebut disesuaikan dengan 

kondisi operasional Kantor Camat Rambang, sehingga kegiatan penelitian dapat 

berlangsung secara efektif tanpa mengganggu aktivitas pelayanan pemerintahan 

sehari-hari. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2024:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim yang berjumlah 51 orang pegawai yang terdiri dari 15 

orang PNS dan 36 orang PPPK. 
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2024:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh, teknik pengambilan sampel ini seluruh anggota populasi 

yang digunakan sebagai sampel. Cara pengambilan data pada riset ini yaitu dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh atau nonprobability sampling. Menurut 

Sujarweni (2021), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 51 orang. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

3.4.1 Variabel Penelitian 

 Sahir, (2021:16) variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan 

oleh seorang peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah 

dirumuskan yaitu berupa kesimpulan peneliti. Variabel penelitian yang digunakan 

penulis ada dua jenis, yaitu variabel independent dan variabel dependen variabel 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang mempengaruhi 

variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab perubahan variabel lain. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan (X1) dan 

Komunikasi (X2) 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat adalah variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y). 
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3.4.2 Operasional Variabel 

 Operasional adalah penjelasan atau uraian mengeni penelitian yang akan 

diteliti yang berisikan indikator dari masing-masing variabel yang telah ditentukan 

Monitaria et al., (2021). 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
Kuesioner 

1.  Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Gaya kepemimpinan merupakan 

sekumpulan karakteristik yang 

digunakan pemimpin untuk 

memengaruhi bawahannya, 

termasuk kemampuan 

mengarahkan, membimbing, 

memotivasi, dan mengawasi. 

1. Kemampuan 

mengarahkan 

pekerjaan 

2. Kemampuan 

memberi 

motivasi 

3. Kemampuan 

berkomunikasi 

4. Kemampuan 

memberikan 

teladan 

5. Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

1-2 

 

 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

9-10 

2.  Komunikasi 

(X2) 

Komunikasi adalah proses 

penyampaian dan penerimaan 

pesan antara pegawai yang di 

ukur melalui kemampuan 

memahami pesan, suasana 

komunikasi yang menyenangkan, 

pengaruh komunikasi terhadap 

sikap, serta kemampuan 

membangun hubungan kerja 

yang baik. 

1. Pemahaman pesan 

2. Kesenangan 

dalam 

berkomunikasi 

3. Pengaruh 

komunikasi pada 

sikap 

4. Hubungan kerja 

yang baik 

1-2 

 

3-4 

 

4-6 

 

7-10 

3. Kinerja 

Pegawai (Y) 

Kinerja pegawai adalah hasil 

kerja yang di capai pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya, 

yang diukur melalui kualitas 

kerja, efisiensi, inisiatif, 

kreativitas, kuantitas pekerjaan, 

serta ketetapan waktu sesuai 

standar organisasi 

1. Kualitas hasil 

kerja 

2. Efisensi dalam 

melaksanakan 

tugas 

3. Inisiatif 

4. Kreativitas 

5. Kuantitas kerja 

6. Ketetapan 

waktu 

1-2 

 

2-3 

 

       3-4 

5-6 

7-8 

 

9-10 

Sumber: diolah data peneliti (2025) 
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3.5 Jenis Dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono, menyatakan bahwa jenis data tergolong menjadi dua 

macam, yaitu: (Cahyadi, 2022) 

1. Data Kuantitatif  

Data kuantitif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan atau scoring. 

2. Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, 

ekspresi wajah, gambar, dan foto. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka hasil kuesioner serta deskipsi umum responden. 

 

3.5.2 Sumber Data  

 Menurut Sulung, (2024) berdasarkan sumbernya data penelitian tergolong 

tiga jenis, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh dari sumber 

asli, yaitu responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian. 

Sumber data penelitian ini berasal dari Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data penelitian ini data yang tidak langsung 

berasal dari Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 Penelitian ini akan menggunakan data primer karena seluruh informasi 

diperoleh langsung dari pegawai kantor camat melalui wawancara tatap muka. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan merekam 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian tertentu (Romdona, 2024). 
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Adapun pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu melalui wawancara, 

kuesioner, dan observasi (Sugiyono, 2024). 

       1. Wawancara  

Wawancara sering digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika 

peneliti memerlukan data yang lebih subjektif dan detail.Terdapat beberapa 

jenis wawancara yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

yaitu (Rosyid, 2022). 

      2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada para 

responden untuk menjawab. Kuesioner merupakan instrument pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur 

dan tahu apa yang bias diharapkan dari para responden (Sujarweni, 2021). 

       3. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi 

sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak peneliti (Wani et 

al., 2024). 

 

3.7 Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang bisa digunakan untuk mengumpulkan 

data-data dalam penelitian atau disebut juga dengan teknik yang digunakan dalam 

penelitian. Karena instrumen atau alat tersebut tercermin pada cara pelaksanaanya 

(Elan, 2022). Dalam penelitian, instrumen memegang peranan terpenting karena 

dapat digunakan untuk mengindenfitikasikan pada kualitas penelitian. Hal ini 

mudah dipahami karena instrumen dirancang untuk mengungkap fakta dan data. 

Oleh karena itu, jika instrumen yang digunakan dalam survey berkualitas tinggi 

dalam arti efektif dan dapat diandalkan, kesulitan, keunikan, data yang diperoleh 

akan menjadi fakta atau kondisi yang sesuai dan terjadi sebenarnya terjadi di 

lapangan. Untuk keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala 

pengukuran skor sebagai berikut: 
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  Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap 

persepsi seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial 

Santika et al., (dalam Galih et al., 2024). Berikut adalah tabel 1 skala pengukuran 

likert: 

       Tabel 3.2 Skala Pengukuran  

 

No Keterangan Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Netral 3 

4. Setuju 4 

5. Sangat setuju 5 

      Sumber: Galih et al., 2024 

 

3.7.1 Uji Validitas  

Data pada penelitian ini diolah dengan uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan valid dan dapat diandalkan. Proses 

pengolahan data ini melibatkan langkah-langkah seperti pembersihan data dari 

nilai-nilai yang hilang atau tidak valid, pengaturan format data agar sesuai dengan 

analisis yang akan dilakukan, serta pembuatan variabel baru jika diperlukan. 

Selain itu, analisis statistik seperti uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian serta untuk mengevaluasi sejauh mana gaya kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap kinerja pegawai yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman pegawai di era digitalisasi (Aryanti, 2024). Dalam penelitian ini 

teknik analisis uji validitas yang digunakan adalah Bivariate pearson, yakni 

analisis yang mengkorelasikan tiap butir pernyataan atau pertanyaan dengan skor 

total; yang merupakan hasil penjumlahan dari seluruh skor item. Interpretasi 

hasilnya, kuesioner dinyatakan valid bila nilai pearson r hitung > r tabel dengan 

signifikansi 5% (Dewi, 2024; Krisnawati et al., 2024). 
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3.7.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah suatu metode untuk mengukur sejauh mana suatu alat 

ukur (instrumen) dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil ketika 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Dalam konteks penelitian atau 

pengujian, reliabilitas mengacu pada kemampuan alat ukur untuk menghasilkan 

data yang konsisten, bebas dari kesalahan yang besar. Salah satu metode yang 

digunakan dalam uji reliabilitas adalah adalah metode Cronbach's Alpha, tinggi 

rendahnya reliabilitas berkisar antara 0-1 dengan rumus sebagai berikut: (Slamet & 

Wahyuningsih, 2022). 

                                         

Keterangan: 

Rx   = reliabilitas yang dicari 

n   = banyakanya item pertanyaan 

∑ατ2   = jumlah varians skor tiap item 

ατ2  = varians total 

 

3.8 Teknik Analisis Data  

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2024) Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk 

mengecek apakah data penelitian kita berasal dari populasi yang sebarannya 

normal. Dengan pengambilan keputusan apabila signifikan pada tabel One 

Sample Kolmogorov Smirnov Test > 0,05 artinya data distribusi normal dan 

apabila signifikan < 0,05 artinya data terdistribusitidak normal. 

2. Uji Multikolinelaritas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang ideal tidak 

menunjukkan korelasi di antara variabel independen, sehingga variabel-

variabel tersebut bersifat ortogonal. Keberadaan multikolinearitas dapat 

diidentifikasi melalui nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF) 

(Ghozali, 2021:157). Kriteria umum yang digunakan adalah: 
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1. Jika tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10, maka terdapat indikasi     

multikolinearitas. 

2. Jika tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat 

multikolinearitas. 

3. Uji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Sugiyono (2024) berpendapat pengujian heterokedastisitas 

mempunyai sasaran untuk menilai apakah pada model regresi mengalami 

ketidaksamaan varian dari residual satu observasi ke observasi lainnya. 

Dengan pengambilan keputusan. Uji heterokedastisitas penelitian ini 

menggunakan glejser dengan pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas 

 

3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda  

Sahir (2021:52) Regresi berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih 

dari dua variabel yaitu dua/lebih variabel independen dan satu variabel dependen. 

Rumus persamaan regresi berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

   Y = a+ b1X1+b2X2+e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Pegawai 

X1  = Gaya Kepemimpinan 

X2  = Komunikasi 

a    = Konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau 

   Konstanta) 

b1, b2  = Koefisien regresi (niai peningkatan atau penurunan) 

e  = Standard eror (tingkat kesalahan) 

 

 

3.9 Uji Hipotesis  

3.9.1 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 5% 

atau 0,05 sebagai berikut: 
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1. Jika thitung > ttabel dan nilai sig < 0,05, maka variabel independen secara 

individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).  

2. Jika thitung < ttabel dan nilai sig > 0,05, maka variabel independen secara 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis 

ditolak). 

 

3.9.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Percobaan F ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan 

cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar 

pengambilan keputusan pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < dari tingkat signifikan (Sig < 

0,05), maka Ho ditolak Ha diterima, artinya semua variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < dari tingkat signifikan (Sig <   

0,05), Ho ditolak, Ha diterima artinya semua variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Nilai F tabel tersebut ditentukan berdasarkan derajat kebebasan df1 = k–1 (2–

1 = 1) dan df2 = n–k–1 pada taraf signifikasi (α) = 0,05, 

 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R2 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat.  

  Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut: 

KP = r2 x 100 % 

Keterangan:  

KP  = nilai koefisien determinasi  

R2  = nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah Singkat Kecamatan Rambang  

 Kecamatan Rambang merupakan wilayah administratif di Kabupaten Muara 

Enim, Provinsi Sumatera Selatan, yang memiliki rekam jejak sejarah panjang 

sebelum dikukuhkan menjadi kecamatan mandiri. Sebelum tahun 1974, wilayah 

ini berstatus sebagai “Marga Rambang Kapak Tengah” yang menaungi 21 desa. 

Dinamika wilayah kemudian membawa perubahan pada tahun 1975, di mana 

marga tersebut dimekarkan menjadi dua bagian, yakni Marga Rambang Kapak 

Tengah I yang beribu kota di Desa Tanjung Rambang dan Marga Rambang Kapak 

Tengah II yang berpusat di Prabumulih. Seiring dengan penghapusan sistem 

pemerintahan marga pada tahun 1983 dan pembentukan Kota Administratif 

Prabumulih, terjadi penataan ulang batas wilayah yang menyebabkan sebagian 

desa beralih administrasi, sementara desa lainnya bergabung dalam Kecamatan 

Rambang Lubai di bawah naungan Kabupaten Muara Enim. 

 Lahirnya Kecamatan Rambang sebagai entitas yang berdiri sendiri dipicu 

oleh aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan kualitas pelayanan 

publik. Mengingat jarak tempuh menuju ibu kota Kecamatan Rambang Lubai di 

Desa Beringin yang cukup jauh, masyarakat mengusulkan pembentukan 

kecamatan baru. Aspirasi ini secara resmi diakomodasi melalui Peraturan Daerah 

Kabupaten Muara Enim Nomor 14 Tahun 2002 tertanggal 8 April 2002. 

Berdasarkan regulasi tersebut, Kecamatan Rambang resmi berdiri dengan ibu kota 

di Desa Sugih Waras. Pada saat peresmiannya, kecamatan ini terdiri dari 11 desa 

awal, yang kemudian berkembang melalui pemekaran desa hingga kini mencakup 

13 desa, termasuk Desa Air Keruh dan Desa Sugih Waras Barat.  

 Secara geografis, Kecamatan Rambang memiliki luas wilayah mencapai 

378,07 km² dengan populasi penduduk sekitar 22.937 jiwa. Wilayah ini 

berbatasan langsung dengan Kota Prabumulih di sebelah utara, di sebelah timur, 

serta Kecamatan Lubai dan Rambang niru di sisi selatan dan barat. Selain 

didukung oleh struktur pemerintahan yang dipimpin oleh Camat, sektor 
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pendidikan di wilayah ini juga terus berkembang pesat. Hal ini dibuktikan dengan 

ketersediaan Sekolah Dasar Negeri (SDN) di setiap desa, mulai dari SDN 1 

Rambang sampai dengan SDN 19 Rambang serta keberadaan fasilitas pendidikan 

tingkat menengah yang semakin lengkap, meliputi: SMP Negeri 1 Rambang, SMP 

Negeri 2 Rambang, SMP Negeri 3 Rambang, SMP Negeri 4 Rambang, SMP PGRI 

Sugih Waras Trans dan SMA Negeri 1 Rambang. Di kecamatan Rambang juga 

ada beberapa Madrasah Ibtidaiyah seperti MIS An Nuur Al Musyarrof, MIS Lidzil 

Uluumi, dan MIS Irsyadud Thalibin, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah.  

 

4.1.2 Visi Dan Misi Kecamatan Rambang  

 Berdasarkan Peraturan Daerah No 2 Tahun 2025 tentang rencana 

pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) Kabupaten Muara Enim tahun 

2025-2029 

4.1.2.1 Visi 

 Muara Enim bangkit rakyat sejahtera, maju dan berkelanjutan, dengan 

tagline, Muara Enim bangkit rakyat sejahtera “Membara”. 

4.1.2.2 Misi  

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mandiri dan berdaya 

saing 

2. Mewujudkan pertumbuhan ekonomi daerah yang tangguh dan inklusif  

3. Meningkatkan infrastuktur dan supratruktur dasar yang unggul dan 

merata 

4. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup, memperkuat ketahanan 

bencana dan menjamin stabilitas keamanan dan ketertiban umum  

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang professional, kredibel dan 

berorientasi pada peningkatan pelayanan publik 

 

4.1.3 Tugas Pokok Organisasi  

 Berdasarkan lampiran peraturan Bupati Muara Enim Nomor 47 Tahun 

2017 Tentang Rincian Tugas Dan Fungsi Kecamatan Dan Kelurahan di 

Kabupaten Muara Enim sebagai berikut: 
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1. Camat  

a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum 

b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

c. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan 

ketertiban umum 

d. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan daerah 

dan peraturan bupati 

e. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan 

umum 

f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang 

dilakukan oleh perangkat daerah ditingkat kecamatan 

g. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa atau 

kelurahan 

h. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan 

daerah kabupaten yang ada di kecamatan. 

i. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan 

perundang-undangan 

j. Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait 

dan lembaga lainya di kecamatan 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya 

2. Sekretaris Kecamatan  

a. Menyiapkan bahan koordinasi, pengolahan data dan penyusunan 

program kerja kecamatan 

b. Melaksanakan administrasi, akuntansi dan pelaporan keuangan 

kecamatan 

c. Mengelola administrasi kepegawaian di kecamatan 

d. Mengelola perlengkapan, tata naskah dinas, kearsipan, rumah 

tangga, kehumasan, dan perjalanan dinas 

e. Melaksanakan penyusunan laporan dan evaluasi pelaksanaan 

program di kecamatan 
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f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat 

3. Kasi Pemerintahan 

a. Manajemen tata praja dan administrasi mengelola tata praja 

pemerintahan, menyusun peraturan desa/kecamatan, dan mengelola 

administrasi kependudukan. 

b. Pertanahan dan kewilayahan membina masalah pertanahan, penataan 

wilayah dusun, dan pengelolaan aset desa. 

c. Ketentraman dan ketertiban, membina ketenteraman dan ketertiban 

umum serta upaya perlindungan masyarakat. 

d. Pelayanan dan pembinaan, melayani surat-surat administratif 

(domisili, keterangan miskin), membina lembaga kemasyarakatan 

(RT, RW, PKK), serta memfasilitasi Pilkades/perangkat desa. 

e. Monitoring dan evaluasi memantau pelaksanaan program 

pemerintahan dan memberikan laporan berkala kepada Camat atau 

Kepala Desa. 

4. Kasi Ketentraman Dan Ketertiban Umum 

a. Penyelenggaraan ketertiban umum melaksanakan koordinasi 

penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum serta menegakkan 

Perda/Peraturan Kepala Daerah. 

b. Pembinaan linmas melakukan pembinaan, pemberdayaan, dan 

pengorganisasian Satuan Perlindungan Masyarakat (Satlinmas) di 

tingkat kecamatan dan desa/kelurahan. 

c. Koordinasi Keamanan yaitu mengoordinasikan upaya ketentraman 

dan ketertiban bersama Kepolisian (Polsek), Tentara Nasional 

Indonesia (Koramil), dan instansi terkait lainnya. 

d. Penertiban dan pengamanan yaitu melaksanakan pengamanan perda, 

perizinan (seperti IMB/PBG), penertiban PKL, terminal bayangan, 

serta penggunaan prasarana umum. 

e. Penanggulangan bencana, menyiapkan bahan pembinaan 

Satlak/Satgas penanggulangan bencana. 

f. Pembinaan masyarakat, membina siskamling, kerukunan antar umat 

beragama, dan kesadaran hukum masyarakat. 



36 
 

Universitas Prabumulih 

g. Administrasi dan laporan, menyusun rencana kegiatan, mengelola 

administrasi, serta membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada 

Camat. 

5. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Dan Pembangunan 

a. Pemberdayaan dan pembangunan melaksanakan pembinaan 

partisipasi masyarakat, kelembagaan masyarakat (LPM, BUMDes, 

PKK), serta mengoordinasikan pembangunan fisik dan non-fisik di 

wilayah kecamatan/kelurahan. 

b. Perencanaan dan administrasi menyusun rencana kegiatan, mengelola 

bahan data dan menyiapkan dokumen perencanaan (Musrenbangdes) 

terkait pemberdayaan dan pembangunan. 

c. Fasilitasi Dana Desa/ADD, memfasilitasi administrasi, rekomendasi 

pencairan, dan pengawasan penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

dan Dana Desa (DD). 

d. Pembinaan potensi melakukan pembinaan dan pengembangan potensi 

wilayah, termasuk pertanian, UMKM, pariwisata dan lingkungan 

hidup. 

e. Evaluasi dan laporan mengevaluasi berbagai kegiatan pemberdayaan 

dan pembangunan serta melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 

atasan. 

6. Kasi Perekonomian Dan Kesejahteraan Sosial 

a. Bidang perekonomian (pembangunan dan pemberdayaan ekonomi) 

b. Pemberdayaan UMKM membina usaha peningkatan pendapatan   

keluarga sejahtera dan mengembangkan ekonomi lokal.  

c. Bidang kesejahteraan sosial kesehatan masyarakat membina 

Posyandu, Polindes, penanganan stunting, dan kesehatan reproduksi.  

Bantuan Sosial: Mendata dan menyalurkan bantuan pemerintah (BLT 

Desa, PKH, BPNT) agar tepat sasaran.  

d. Fungsi operasional dan administratif koordinasi, bekerja sama dengan 

lembaga seperti BPD, PKK, dan instansi terkait. Penyusunan laporan 

menyusun rencana kerja dan laporan pertanggungjawaban kegiatan 

secara berkala. 
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7. Kasi Pelayanan Umum  

a. Penyelenggaraan PATEN, mengoordinasikan, memantau, dan 

mengevaluasi pelayanan administrasi terpadu kecamatan (PATEN) 

agar sesuai dengan standar peraturan. 

b. Perizinan dan non-perizinan,  menerima, memproses, menerbitkan, 

dan membatalkan perizinan serta non-perizinan yang dilimpahkan 

oleh Walikota/Bupati kepada Camat. 

c. Administrasi umum, melaksanakan administrasi kependudukan dan 

legalisasi dokumen. 

d. Pelayanan masyarakat, menindaklanjuti keluhan/pengaduan 

masyarakat dan menyusun laporan Indeks kepuasan masyarakat. 

e. Pengelolaan dan evaluasi, menyusun program kerja, rencana kegiatan, 

serta mengevaluasi dan melaporkan hasil kinerja seksi pelayanan 

umum kepada Camat. 

f. Fasilitasi sarana, mengoordinasikan pemeliharaan sarana dan 

prasarana fasilitas pelayanan umum. 

 

4.2 Analisis Deskiptif Karakteristik Responden 

 Sebelum dilakukan penganalisisan terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan mengenai data-data responden yang digunakan sebagai sampel yang 

diambil dari responden pada kuesioner yang diajukan ke pegawai di Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. Adapun responden dalam penelitian ini 

berjumlah 51 orang, yang seluruhnya merupakan pegawai Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. Berikut ini beberapa karakteristik responden 

dengan kriteria, yaitu sebagai berikut: 

 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Pengelompokkan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Besarnya 

tingkat proporsi pengelompokan responden menurut jenis kelamin dapat dilihat 

melalui tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Persentase responden berdasarkan jenis kelamin 

 

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 39 76,5% 

2. Perempuan 12 23,5% 

 Jumlah 51 100% 

  Sumber: Hasil olah data primer, 2026 

 Berdasarkan jenis kelamin, pegawai dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan 

perempuan. Dapat di ketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang atau sebanyak 76,5%. Sementara itu 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 12 orang atau sebanyak 23,5%. 

Dengan demikian, komposisi responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

pegawai laki-laki. 

 

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  

Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat pendidikan para pegawai di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim. Besarnya tingkat proporsi pengelompokan responden 

berdasarkan pendidikan dapat dilihat melalui tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase  

1. SMA/SMK 31 orang 60,78%  

2. D3 4 orang 7,84%  

3. S1 15 orang 29,41%  

4. S2 1 orang 1,96%  

 Jumlah  51 100%  

           Sumber: Hasil olah data primer, 2026 

 Berdasarkan tabel diatas menguraikan deskipsi responden menurut 

pendidikan, SMA/SMK sebanyak 31 orang atau sebesar 60,78%. Responden D3 

sebanyak 4 orang atau sebesar 7,84%, responden dengan pendidikan S1 berjumlah 

15 orang atau sebesar 29,41%. Sedangkan responden dengan pendidikan S2 

merupakan yang paling sedikit yaitu sebanyak 1 orang atau sebesar 1,96%. Hal 
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ini menunjukan bahwa tingkat bahwa tingkat pendidikan pegawai didominasi oleh 

lulusan pendidikan menengah, sementara responden dengan pendidikan pasca 

sarjana masih sangat terbatas.  

 

4.2.1.2 Karakteristik  Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 

 Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui status para pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim. Besarnya tingkat proporsi pengelompokan responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat melalui tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Persentase Responden Berdasarkan Status 

 

No Status Jumlah Persentase 

1. PNS 15 29% 

2. PPPK 36 71% 

 Jumlah 51 100% 

   Sumber: Hasil olah data primer, 2026 

 Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden berstatus sebagai PPPK 

sebanyak 36 orang atau 71%, sedangkan reponden yang berstatus PNS berjumlah 

15 orang atau 29%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar pegawai yang 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah PPPK. Dominasi responden 

berstatus PPPK ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai di lingkungan 

penelitian merupakan tenaga dengan status perjanjian kerja, yang kemungkinan 

memiliki karakteristik, pola kerja, serta tingkat motivasi yang berbeda 

dibandingkan dengan pegawai status PNS. Perbedaan status ini dapat 

mempengaruhi berbagai aspek terhadap gaya kepemimpinan dalam organisasi. 

 

4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

 Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahi status para pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim. Besarnya tingkat proporsi pengelompokan responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat melalui tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

 Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa kerja Jumlah Persentase 

1. <1 tahun 9 orang 17,65% 

2. 1-3 tahun 9 orang 17,65% 

3. 4-6 tahun 10 orang 19,61% 

4. >6 tahun 23 orang 45,09 % 

 Jumlah 51 100% 

                   Sumber: Hasil olah data primer, 2026 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 51 orang. Responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun 

sebanyak 9 orang atau sebesar 17,65%. Responden dengan masa kerja 1-3 tahun 

berjumlah 9 orang atau sebesar 17,65%. Selanjutnya, responden dengan masa 

kerja 4-6 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 19,61%. Adapun responden 

dengan masa kerja lebih dari 6 tahun merupakan yang terbanyak yaitu 23 orang 

atau sebesar 45,09%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas pegawai memiliki 

pengalaman kerja cukup lama, sehingga dinilai telah memahami tugas dan 

tanggung jawabnya lebih baik. 

4.2.2 Analisis Tanggapan Responden 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, maka 

dapat diketahui tanggapan serta persepsi pegawai yang bekerja dikantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. Analisis pada distribusi jawaban merupakan 

bagian dari analisis deskriptif, dimana terdapat informasi dari data responden 

yang disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner untuk setiap 

variabel dan deskripsi data dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean). Nilai rata-rata 

tersebut kemudian diinterprestasikan menggunakan kriteria skala penilaian untuk 

menentukan kategori tanggapan responden. Adapun kriteria skala rata-rata 

tanggapan responden sebagai berikut: 

1. 1,0 – 1,80 = Sangat tidak baik 

2. 1,81 – 2,60 = Tidak baik 

3. 2,61 – 3,40 = Kurang baik 

4. 3,41 – 4,20 = Baik 

5. 4,20 – 5,00 = Sangat Baik 
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4.2.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan (X1) 

 Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel gaya 

kepemimpinan yang digunakan pada penelitian di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim, maka diberikan 10 butir pernyataan yang berkaitan 

dengan gaya kepemimpinan. Indikator tersebut meliputi kualitas kerja, kuantitas 

kerja, ketepatan waktu, tanggung jawab, serta kemampuan dalam berkerja sama.  

Nilai rata- rata hasil pernyataan responden dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan 

Item 
Frekuensi 

Total X̄1 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

P1 14 70 23 92 13 39 0 0 0 0 201 51 3.94 

P2 18 90 24 96 8 24 0 0 0 0 210 51 4,11 

P3 8 40 21 84 20 60 2 4 0 0 188 51 3,68 

P4 13 65 18 72 20 60 0 0 0 0 197 51 3,86 

P5 13 65 17 68 21 63 0 0 0 0 196 51 3,84 

P6 14 70 20 80 16 48 1 2 0 0 200 51 3,92 

P7 18 90 22 88 10 30 0 0 0 0 208 51 4,07 

P8 22 110 22 88 6 18 0 0 0 0 216 51 4,23 

P9 16 80 25 
10

0 
9 27 0 0 0 0 207 51 4,05 

P10 29 145 14 56 6 18 2 4 0 0 223 51 4,37 

               Nilai rata-rata                                                        4,00 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap gaya kepemimpinan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,00 dari 10 item 

pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,37, yaitu pertanyaan 

nomor 10 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 3,68, yaitu pertanyaan 

nomor 3. Artinya tanggapan responden  terhadap variabel X1 dengan skala kriteria 

rata-rata pada tabel 4.6, nilai rata-rata 4,00 berada pada interval 3,41-4,20 sehingga 

termasuk kategori  baik. 

4.2.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Komunikasi (X2) 

Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel 

komunikasi yang digunakan pada penelitian di Kantor Camat Rambang 
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Kabupaten Muara Enim, maka diberikan 10 butir pernyataan yang berkaitan  

dengan gaya kepemimpinan. Nilai rata- rata hasil pernyataan responden dapat 

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Komunikasi  

Item 
Frekuensi 

Total X̄2 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

P1 19 95 23 92 9 27 0 0 0 0 51 214 4,19 

P2 19 95 21 84 10 30 0 0 0 0 51 209 4,09 

P3 16 80 21 84 14 42 0 0 0 0 51 206 4,03 

P4 13 65 23 92 14 42 0 0 0 0 51 199 3,90 

P5 14 70 21 84 16 48 0 0 0 0 51 202 3,96 

P6 13 65 22 88 16 48 0 0 0 0 51 201 3,94 

P7 12 60 24 96 14 42 0 0 0 0 51 198 3,88 

P8 21 105 18 72 11 33 0 0 0 0 51 210 4,11 

P9 22 110 19 76 10 30 1 2 0 0 51 216 4,23 

P10 26 130 15 60 9 27 1 2 0 0 51 219 4,29 

Nilai rata-rata                                                         4,06 

 Sumber: Data primer yang diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap komunikasi memiliki nilai rata-rata sebesar 4,06  dari 10 item pertanyaan. 

Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,29, yaitu pertanyaan nomor 10 dan 

tanggapan responden dengan nilai terendah 3,88, yaitu pertanyaan nomor 7. Artinya 

tanggapan responden terhadap variabel X2 dengan skala kriteria rata-rata pada tabel 

4.7, nilai rata-rata 4,06 berada pada interval 3,41-4,20 sehingga termasuk kategori  

baik. 

 

4.2.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai (Y) 

Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel kinerja 

pegawai yang digunakan pada penelitian di Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim, maka diberikan 10 butir pernyataan yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa secara umum 

tanggapan responden terhadap kinerja pegawai termasuk kategori baik Nilai rata- 

rata hasil pernyataan responden dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai  

Item 
Frekuensi 

Total Y 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

P1 17 85 16 64 18 54 0 0 0 0 51 203 3,98 

P2 16 80 19 76 16 48 0 0 0 0 51 204 4,00 

P3 14 70 22 88 15 45 0 0 0 0 51 203 3,98 

P4 13 65 23 92 14 42 0 0 0 0 51 199 3,90 

P5 14 65 24 96 12 36 0 0 0 0 51 197 3,86 

P6 18 90 21 84 11 33 0 0 0 0 51 207 4,05 

P7 22 110 18 72 11 33 0 0 0 0 51 215 4,21 

P8 23 115 17 68 11 33 0 0 0 0 51 216 4,23 

P9 23 115 14 56 12 36 1 2 0 0 51 207 4,05 

P10 24 120 14 56 12 36 1 2 0 0 51 212 4,15 

Nilai rata-rata                                                           4,06 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap gaya kepemimpinan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,06  dari 10 item 

pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,23, yaitu pertanyaan 

nomor 8 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 3,86, yaitu pertanyaan 

nomor 5. Artinya tanggapan responden terhadap variabel Y dengan skala kriteria 

rata-rata pada tabel 4.8, nilai rata-rata 4,06 berada pada interval 3,41-4,20 sehingga 

termasuk kategori  baik. 

  

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian  

4.3.1 Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrument atau 

kueisoner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Tujuannnya adalah 

untuk memastikan bahwa pernyataan yang diajukan ke responden benar-benar 

mempresentasikan variabel yang diteliti. Uji validitas dilakukan terhadap 30 

pernyataan menggunakan SPSS versi 26 melalui korelasi antara skor pernyataan 

dan skor total (Corrected Item–Total Correlation). Nilai pembanding yang 

digunakan adalah r tabel  sebesar 0,275, yang ditentukan berdasarkan derajat 

kebebasan (df) = n–2 (51–2 = 49) pada taraf signifikansi (α) = 0,05 uji dua arah. 
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1. Jika nilai rhitung < rtabel atau nilai sig. (2-tailed) < nilai α (0.05) maka 

item pernyataan dinyatakan valid. 

2. Jika nilai rhitung < rtabel atau nilai sig. (2-tailed) > nilai α (0.05) maka 

item pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 Adapun hasil uji validitas gaya kepemimpinan, komunikasi, kinerja pegawai 

selengkapnya dapat ditunjukan pada tabel 4.8, 4,9,4,10 berikut: 

 

Tabel 4.8 Hasil uji validitas Gaya kepemimpinan (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 76.94 57.016 .460 .702 

P2 76.76 57.704 .421 .706 

P3 77.25 56.554 .473 .700 

P4 77.08 58.354 .309 .713 

P5 77.10 57.610 .367 .708 

P6 77.02 57.220 .393 .706 

P7 76.78 57.373 .439 .704 

P8 76.63 57.118 .507 .701 

P9 76.80 55.681 .639 .691 

P10 76.57 56.210 .460 .699 

Total X1 40.47 15.694 1.000 .697 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas gaya kepimpinan (X1) 

terhadap 10 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,275). 

berdasarkan Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan pada variabel Gaya kepemimpinan (X1) dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian, sehingga dapat dilanjutkan ketahap 

pengujian selanjutnya, seperti uji reabilitas dan analisis regresi, guna memperoleh 

hasil penelitian yang lebih komprehensif dan dapat di pertanggung jawabkan secara 

ilmiah. 

Tabel 4.9 Hasil uji validitas komunikasi (X2) 

Item-Total Statistics 
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Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 77.76 107.144 .595 .754 

P2 77.78 106.213 .642 .752 

P3 77.92 104.034 .756 .745 

P4 77.98 104.540 .764 .746 

P5 78.00 104.920 .697 .748 

P6 78.02 104.820 .718 .747 

P7 78.00 105.160 .737 .748 

P8 77.76 105.544 .654 .750 

P9 77.73 105.923 .639 .751 

P10 77.67 106.507 .545 .754 

Total X2 40.98 29.140 1.000 .891 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas komunikasi (X2) 

terhadap 10 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,275). 

berdasarkan Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan pada variabel komunikasi (X2) dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 4.10 Hasil uji validitas kinerja pegawai (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 77.9020 118.610 .621 .753 

P2 77.8824 119.106 .623 .754 

P3 77.9020 118.410 .702 .751 

P4 77.9020 118.370 .733 .751 

P5 77.8431 119.135 .698 .753 

P6 77.7451 118.514 .708 .751 

P7 77.6667 117.667 .727 .749 

P8 77.6471 117.433 .734 .749 

P9 77.7059 117.092 .683 .749 

P10 77.6863 117.580 .649 .750 

Total Y 40.9412 32.656 1.000 .897 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 
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Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas kinerja pegawai (Y) 

terhadap 10 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,275). 

berdasarkan Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan pada variabel kinerja pegawai (Y) dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas  

  Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kekonsistenan jawaban responden 

reliabilitas ini dinyatakan dalam bentuk angka, untuk mengukur reliabilitas 

peneliti dapat menggunakan cara uji Cronbach's Alpha. Pengujian ini dapat 

menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan ketentuan: 

1. Apabila hasil koefisien alpha  > 0,60 maka kuesioner tersebut reliabel 

2. Apabila hasil koefisien alpha < 0,60 maka kuesioner tersebut tidak reliabel 

 Adapun hasil uji reabilitas pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.11 

berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’ Alpha Nilai Alpha Keterangan 

X1 0,697 0,60 Reliabel 

X2 0,891 0,60 Reliabel 

Y 0,897 0,60 Reliabel 

  Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach alpha 

variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,697, variabel komunikasi (X2) 

sebesar 0,891, dan variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,897. Hal ini 

menunjukan bahwa seluruh butir pertanyaan dari setiap variabel > 0,60 dan dapat 

dikatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat penelitian 

 

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Suatu  model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi 

klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi klasik maka model regresi 

tersebut masih memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat masalah asumsi 
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klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhan untuk 

menghilangkan masalah tersebut. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi persyaratan dan memperoleh 

penafsiaran terbaik. Adapun uji yang dilakukan dalam uji asumsi klasik penelitian 

ini, yaitu uji normalitas, uji multikoloneritas dan uji heteroskedastisitas. Pemenuhan 

asumsi klasik penting untuk memastikan hasil analisis regresi valid dan tidak bias. 

Oleh karena itu, pengujian dilakukan agar model layak digunakan sehingga hasil 

penelitian dapat diinterprestasikan secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

 

4.3.3.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam model regresi 

variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji 

normalitas ini untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak yaitu dengan 

grafik Kolmogorov smirnow.  

Kriteria pengujian Shapiro-Wilk: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 4.12 berikut : 

 

Tabel 4.12 Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

gaya kepemimpinan .114 51 .093 .962 51 .105 

Komunikasi .087 51 .200* .963 51 .115 

kinerja pegawai .096 51 .200* .955 51 .050 

Sumber: Data primer yang diolah  2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai signifikansi gaya 

kepemimpinan (X1) sebesar 0,093, komunikasi (X2) sebesar 0,200, kinerja pegawai 

(Y) sebesar 0,200 Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data setiap variabel berdistribusi normal. 
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Selanjutnya adalah pengujian uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot. Dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka data (residual) berdistribusi normal. 

b. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka data (residual) tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 

 

 
Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas   

Berdasarkan gambar 4.2 grafik P-Plot diatas mendeskripsikan bahwa model 

regresi sudah memenuhi asumsi yang telah dikemukkan sebelumnya. Terlihat 

bahwa data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

dan dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian semuanya 

terdistribusi normal. 

 

4.3.3.2 Uji Multikonearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika hal ini terjadi 

maka sangat sulit untuk menemukan variabel bebas mana yang mempengaruhi 

variabel terikat. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor), jika VIF <10 dan nilai tolerance > 0, 10 maka model 

terbebas dari multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.13 berikut. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .890 1.123 

X2 .890 1.123 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 

 Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk 

gaya kepemimpinan (X1) sebesar 1,123 dengan nilai tolerance 0,890 dan nilai VIF 

untuk komunikasi (X2) sebesar 1,123 dengan nilai tolerance 0,890. Dari semua 

variabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari multikonearitas dan layak 

digunakan. 

 

4.3.3.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain. 

Dasar analisisnya yaitu: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), 

maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastissitas. 

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)  

   Gambar 4.3 Hasil Uji heteroskedastisitas 

 Dari gambar 4.3 diatas terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu 

pola atau alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi  

heteroskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model ini 

terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.  

 

4.4 Metode Analisis Data 

4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara variabel gaya kepemimpinan (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Model regresi disini memasukkan 

dua variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan dan komunikasi. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas yang terdiri dari variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi 

terhadap variabel terikat, yaitu kinerja pegawai diKantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim. 

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS versi 26 yang dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut 
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Tabel 4.14 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.172 7.957  2.284 .027 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

.026 .190 .018 .139 .890 

KOMUNIKASI .530 .140 .500 3.793 .000 

Sumber: data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 Dari tabel 4.14 diatas dapat diperoleh persamaan regresi liner berganda yang 

di artikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 18,172 artinya apabila nilai gaya kepemimpinan (X1) dan 

komunikasi (X2) adalah nol (0), maka kinerja pegawai memiliki nilai 

sebesar 18,172. 

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,026 (bernilai 

positif). Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan gaya 

kepemimpinan hanya meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,026 satuan. 

3. Koefisien regresi variabel komunikasi (X2) sebesar 0,530 (bernilai positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan komunikasi akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,530 satuan. 

 

4.4.2 Hasil Uji t (Regresi Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 5% 

atau 0,05 sebagai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel dan nilai sig < 0,05, maka variabel independen 

secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis 

diterima). 

2. Jika thitung < ttabel dan nilai sig > 0,05, maka variabel independen 

secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

(hipotesis ditolak). 
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Nilai t tabel pada df=n-2=51-2=49, x=0,05 uji dengan dua arah 

2,009. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15 di 

bawah ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.172 7.957  2.284 .027 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

.026 .190 .018 .139 .890 

KOMUNIKASI .530 .140 .500 3.793 .000 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 Berdasarkan tabel 4.15 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila 

thitung> ttabel dan sebaliknya. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Diketahui nilai t hitung sebesar 0,139< ttabel dengan nilai signifikansi sebesar 

2,009 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan (X1) tidak 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai (H1) ditolak. 

2. Pengaruh Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Diketahui nilai t hitung sebesar 3,793 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 

artikan bahwa komunikasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (H2) diterima. 

 

 

 

4.4.3 Hasil Uji F (Regresi Simultan) 

Uji F adalah uji statistik yang menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Dasar pengambilan 

keputusan pengujiannya adalah sebagai berikut: 

2.  Apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < dari tingkat signifikan (Sig < 

0,05), maka Ho ditolak Ha diterima, artinya semua variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Apabila Fhitung > Ftabels atau probabilitas < dari tingkat signifikan (Sig <   

0,05), Ho ditolak, Ha diterima artinya semua variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Nilai F tabel tersebut ditentukan berdasarkan derajat kebebasan df1 = k–1 

(2–1 = 1) dan df2 = n–k–1 (51–2–1 = 48) pada taraf signifikansi (α) = 0,05, 

serta diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0,001 < 0,05 adalah 4,04. Hasil uji 

F yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.16 

dibawah ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 419.070 2 209.535 8.286 .001b 

Residual 1213.754 48 25.287 s  

Total 1632.824 50    

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 Berdasarkan Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 

8,286 > 4,04 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan 

(X1) dan komunikasi (X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 

 

4.4.4 Koefisien determinasi  (R2) 

 Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

model (variabel independen) dalam mempengaruhi variasi variabel dependen nilai 

koefisien determinasi diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan program 
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SPSS versi 26. Hasil ini perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

4.17 berikut: 

 

Tabel 4.17 

Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .507a .257 .226 5.02857 

Sumber : data primer yang diolah 2026 (SPSS 2026) 

 Berdasarkan tabel 4.17 hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi (R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,257. Hal ini berarti 

besarnya pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) Di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

sebesar 25,7%, sedangkan sisanya sebesar 74,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) di 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t), diperoleh nilai signifikasi 

untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,145 (asumsi angka diatas 

0,05) dengan nilai thitung yang lebih kecil daripada ttabel. Hasil ini menunjukan 

bahwa secara parsial, variabel gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim diera digitalisasi. Dengan demikian, hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan adnya pengaruh signifikan gaya kepemimponan terhadap 

kinerja pegawai dinyatakan ditolak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Hartadi (2023), yang menunjukan bahwa secara parsial variabel X1 tidak 

berpengaruh terhadap Y dengan penelitian yang berjudul pengaruh gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di instalasi 

darmasi RS TK III 04.06.03 dr. Soetarto Yogyakarta. 
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2. Pengaruh Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai t hitung untuk variabel komunikasi 

sebesar 3,028 dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Komunikasi yang efektif, baik secara vertikal maupun horizontal, 

menjadi kunci utama dalam meminimalisir kesalahan kerja (human error). Di era 

digitalisasi, penggunaan media komunikasi digital seperti grup koordinasi instan 

atau surat elektronik mempercepat alur informasi di Kantor Camat Rambang. 

Apabila informasi tersampaikan dengan cepat dan akurat, pegawai dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan lebih tepat waktu dan efisien. Hal ini 

memperkuat teori bahwa komunikasi yang terbuka dan dua arah dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis yang pada akhirnya mendongkrak 

kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Viona (2023), yang menunjukan bahwa 

Komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y dengan 

penelitian yang berjudul pengaruh komitmen organisasi dan komunikasi terhadap 

kinerja pegawai inspektorat daerah Provinsi Riau. 

 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) secara 

Simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim. 

Hasil Uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F Hitung sebesar 17,458 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel gaya 

kepemimpinan dan komunikasi secara bersama-sama (simultan) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim. Kombinasi antara kepemimpinan yang adaptif terhadap 

perubahan teknologi dan pola komunikasi yang terintegrasi merupakan fondasi 

kuat bagi instansi pemerintah di era digital. Hasil ini didukung oleh nilai R 

Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,555 atau 55,5%. Angka ini 

menunjukkan bahwa kontribusi gaya kepemimpinan dan komunikasi dalam 

menjelaskan variasi kinerja pegawai adalah sebesar 55,5%, sedangkan sisanya 

sebesar 44,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
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ini (seperti motivasi, disiplin kerja, atau kompetensi IT). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Tailan (2021), yang menunjukan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional, kerjasama tim, dam komunikasi terhadap kinerja karyawan 

Warung Mina Cabang Renon Denpasar, secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan. 

 



 

57 
 

BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja 

pegawai di era digitalisasi pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

dengan responden sebanyak 51 orang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gaya kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Hal 

ini dibuktikan dari hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai thitung<ttabel (-

0,139 < 2,010) dengan nilai signifikansi 0,890 > 0,05. 

2. Komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai thitung>ttabel (3,793 > 2,010) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 <0,05. 

3. Gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Hal ini terlihat dari hasil uji F yang 

menunjukan bahwa nilai Fhitung>Ftabel (8,286 > 3,19) serta nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pimpinan Kantor Camat Rambang, diharapkan untuk dapat terus 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan, khususnya dalam visi 

organisasi yang berkaitan dengan penerapan digitalisasi dilingkungan 

kerja. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui komunikasi yang konsisten, 

pemberian arahan yang jelas, serta keteladanan dalam penerapan 

teknologi. Dengan demikian, pegawai diharapkan mampu memahami arah 
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tujuan organisasi sehingga dapat bekerja secara lebih efektif, terarah, dan 

selaras dengan perkembangan digitalisasi pelayanan publik. 

2. Saran dalam aspek komunikasi, perlu diciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung komunikasi terbuka, fleksibel, dan kondusif. Hubungan 

komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawai dapat meningkatkan 

kelancaran penyampaian informasi, memperkuat kerja sama, serta 

meminimalkan kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas. Oleh karena 

itu, pimpinan dan pegawai diharapkan mampu membangun interaksi yang 

komunikatif, saling menghargai, dan aktif dalam bertukar informasi guna 

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan produktif. 

3. Saran berkaitan dengan peningkatan kinerja pegawai, setiap pegawai 

diharapkan memiliki inisiatif, tanggung jawab, dan kemandirian dalam 

menyelesaikan pekerjaan tanpa selalu menunggu instruksi dari atasan. 

Selain itu, pegawai perlu meningkatkan kompetensi, terutama dalam 

pemanfaatan teknologi digital yang mendukung pelaksanaan tugas dan 

pelayanan kepada masyarakat. Dengan adanya peningkatan kemampuan 

dan pemanfaatan teknologi tersebut, diharapkan kinerja pegawai dapat 

menjadi lebih optimal, efektif, dan produktif sesuai dengan tuntutan era 

digitalisasi. 
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Lampiran 1 : Kuesioner  

KUESIONER PENELITIAN 

 

Responden yang terhormat, 

 Dalam rangka penyusunan skripsi di program S1, Program studi 

manajemen, fakultas ekonomi dan bisnis, Universitas Prabumulih, saya bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Era Digitalisasi Pada Kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim”. 

 Dengan segala hormat dan kerendahan hati, saya mohon bantuan bapak/ibu 

saudara/ saudari untuk mengisi kuesioner penelitian saya. Anda dimohon untuk 

membaca dengan cermat dan teliti. Seluruh jawaban akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas perhatian dan kesediaan waktunya, saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Resti Aryani 

NIM.2022110044 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi dan 

pendapat Anda. 

Skala Likert: 
Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 Tidak Setuju (TS) 
3 Netral (N) 
4 Setuju (S) 

5               Sangat Setuju (SS) 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden : .............................................. 

 

2. Jenis Kelamin : 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

3. Usia : 

☐ < 25 tahun 

☐ 25 – 35 tahun 

☐ 36 – 60 tahun 

☐ > 60 tahun 

4.  Pendidikan Terakhir: 

☐ SMA/SMK 

☐ Diploma (D3) 

☐ Sarjana (S1) 

☐ Lainnya : ..................... 

5. Lama Bekerja: 

☐ < 1 tahun 

☐ 1 -3 tahun 

☐ 4 -6 tahun 

☐ > 6 tahun 

☐ Lainnya : ..................... 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

No  Pertanyaan  STS TS N S SS      

1 Pemimpin saya secara aktif mendorong menfasilitasi 

penggunaan teknologi digital. 

     

2 Pemimpin saya terbuka terhadap ide-ide inovatif dan 

ekperimen untuk meningkatkan proses kerja digital. 
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3 Pemimpin saya mampu mengartikulasi visi yang jelas tentang 

bagaimana digitalisasi akan mengubah masa depan 

tim/organisasi. 

     

4 Pemimpin saya cepat beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi. 

     

5 Pemimpin saya menerapkan model kerja yang fleksibel dan 

berhasil mengelola kinerja tim dalam lingkungan terdistibusi 

secara digital 

     

6 Keputusan yang diambil oleh pemimpin saya didasarkan pada 

analisis data digital dan matrik. 

     

7 Pemimpin saya secara konsisten berinvestasi dalam pelatihan 

dan pengembangan keterampilan digital anggota tim. 

     

8 Pemimpin saya membangun budaya tim yang mendorong 

pembelajaran berkelanjutan tentang alat dan tren digital baru. 

     

9 Pemimpin saya mahir dalam menggunakan berbagai platform 

komunikasi digital. 

     

10 Pemimpin saya mampu menjaga transparansi dan kepercayaan 

tim, meskipun sebagaian besar interaksi dan komunikasi 

dilakukan secara virtual atau digital. 

     

 

Komunikasi (X2) 

No  Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Rekan kerja atau atasan saya menyampaikan instruksi kerja 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti 

     

2 Saya mampu memahami dengan baik maksud dan tujuan dari 

setiap informasi/tugas yang diberikan oleh rekan kerja atau 

atasan 

     

3 Saya merasa nyaman dan santai saat berinetaksi sesame rekan 

kerja dikantor 

     

4 Suasana komunikasi dilingkungan kerja saya jauh dari kesan 

kaku sehingga proses pertukaran informasi menjadi 

menyenangkan 

     

5 Komunikasi yang baik dikantor ini memotivasi saya untuk 

menunjukan sikap kerja yang lebih positif 

     

6 Penjelasan yang persuasif dari rekan/atasan mampu mengubah 

cara pandang saya menjadi lebih optimis dalam menyelesaikan 

pekerjaan 
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7 Komunikasi yang terbuka antar pegawai membantu mencegah 

terjadinya konflik atau kesalahpahaman ditempat kerja 

     

8 Saya merasa mudah berkoordinasi dengan bagian demi 

kelancaran tugas organisasi 

     

9 Terjalin rasa saling percaya anatar pegawai karena adanya 

komunikasi yang jujur dan transparan 

     

10 secara keseluruhan, pola komunikasi yang diterapkan di 

organisasi ini mampu mempererat hubungan kekeluargaan 

antar pegawai 

     

 

Kinerja pegawai (Y) 

No  Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Saya selalu mengutamakan ketelitian agar hasil pekerjaan saya 

sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan organisasi 

     

2 Hasil pekerjaan yang saya serahkan sudah memenuhi kriteria 

keakuratan dan kerapian yang diharapkan 

     

3 Saya mampu menyelesaikan tugas dengan sumber daya secara 

tepat dan tidak berbuang percuma 

     

4 Saya bekerja secara terorganisir sehingga proses penyelesaian 

tugas menjadi lebih cepat dan efektif 

     

5 Saya mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah pekerjaan tanpa harus menunggu 

instruksi dari atasan 

     

6 Saya secara sukarela membantu rekan kerja atau mengerjakan 

tugas tambahan demi kelancaran pencapaian target organisasi 

     

7 Saya berusaha mencari ide-ide baru dalam menyelsaikan 

rutinitas pekerjaan 

     

8 Saya mampu memberikan solusi yang inovatif ketika 

menghadapi kendala teknis dalam tugas sehari-hari 

     

9 Volume atau jumlah pekerjaan yang saya hasilkan setiap 

harinya telah telah memenuhi target yang diberikan oleh 

organisasi 

     

10 Saya selalu menyelesaikan tanggung jawab (deadline) yang 

telah ditentukan 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Responden 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 10 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

R1 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 43 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 46

R2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48

R3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

R4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

R5 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 42 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 43

R6 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37

R7 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 38 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 41 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 38

R8 3 3 3 5 5 3 3 5 5 5 40 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

R9 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47

R10 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 38 5 5 4 3 3 3 5 4 4 5 41 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45

R11 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 39 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 45 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47

R12 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

R13 3 3 3 4 5 5 5 5 3 5 41 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 41 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33

R14 3 5 5 4 4 3 3 3 3 5 38 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 33 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47

R15 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48

R16 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 40 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42

R17 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 5 4 4 3 3 3 3 4 5 4 38 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44

R18 4 4 5 5 3 3 5 5 4 5 43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 45

R19 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 44 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 43

R20 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 40 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 39 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45

R21 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 39 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 38 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 41

R22 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 44 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38

R23 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48

R24 5 5 4 3 3 5 5 5 5 2 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

R25 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35

R26 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 42 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42

R27 3 3 3 3 3 4 5 5 4 5 38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

R28 5 5 3 3 4 4 5 5 4 5 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 44

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

R30 4 5 3 3 5 4 5 5 5 5 44 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46

R31 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 41 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 38

R32 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 35 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 41 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 34

R33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33

R34 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 42 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 41 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

R35 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 42 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 41 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

R36 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43

R37 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40

R38 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 39

R39 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 42 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

R40 4 5 4 5 3 3 5 5 4 4 42 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 41

R41 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

R42 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 39 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 38 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 36

R43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

R44 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 39 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 40 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 35

R45 3 4 2 3 3 4 5 5 3 3 35 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39

R46 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 39 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45

R47 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 30 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 44

R48 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 3 3 3 3 3 5 5 5 2 2 34

R49 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 40 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38

R50 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40

R51 4 4 3 5 5 4 3 4 3 2 37 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33

TOTALNO 
Gaya Kepemimpinan (X1)

TOTAL 
Komunikasi  (X2)

TOTAL
Kinerja Pegawai (Y)
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Lampiran 3: Hasil Analisis SPSS 26 

Hasil Instrumen Penelitian  

1. Hasil Uji Validitas  

a) Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 76.94 57.016 .460 .702 

P2 76.76 57.704 .421 .706 

P3 77.25 56.554 .473 .700 

P4 77.08 58.354 .309 .713 

P5 77.10 57.610 .367 .708 

P6 77.02 57.220 .393 .706 

P7 76.78 57.373 .439 .704 

P8 76.63 57.118 .507 .701 

P9 76.80 55.681 .639 .691 

P10 76.57 56.210 .460 .699 

Total X1 40.47 15.694 1.000 .697 

 

b) Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X2)  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 77.76 107.144 .595 .754 

P2 77.78 106.213 .642 .752 

P3 77.92 104.034 .756 .745 

P4 77.98 104.540 .764 .746 

P5 78.00 104.920 .697 .748 

P6 78.02 104.820 .718 .747 

P7 78.00 105.160 .737 .748 

P8 77.76 105.544 .654 .750 

P9 77.73 105.923 .639 .751 

P10 77.67 106.507 .545 .754 

Total X2 40.98 29.140 1.000 .891 
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c) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 77.9020 118.610 .621 .753 

P2 77.8824 119.106 .623 .754 

P3 77.9020 118.410 .702 .751 

P4 77.9020 118.370 .733 .751 

P5 77.8431 119.135 .698 .753 

P6 77.7451 118.514 .708 .751 

P7 77.6667 117.667 .727 .749 

P8 77.6471 117.433 .734 .749 

P9 77.7059 117.092 .683 .749 

P10 77.6863 117.580 .649 .750 

Total Y 40.9412 32.656 1.000 .897 

 

 

2.Hasil Uji Reabilitas  

a) Hasil Uji Reabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.697 10 

 

b) Hasil Uji Reabilitas Variabel Komunikasi (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.891 10 

 

c) Hasil Uji Reabilitas Kinerja Pegawai (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.897 10 

 

 

Hasil uji asumsi klasik 

1. Hasil uji normalitas  
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a. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Metode Monte Carlo) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.92697409 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .054 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b) Normal IP-Plot 

 

 

2) Hasil Multikolinearitas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.172 7.957  2.284 .027 

TOTAL (X1) .026 .190 .018 .139 .890 

TOTAL (X2) .530 .140 .500 3.793 .000 
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a. Dependent Variable: TOTAL (Y) 

 

3) Hasil Uji Hetekedasitas (Metode Scatterplot) 

 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.172 7.957  2.284 .027 

TOTAL (X1) .026 .190 .018 .139 .890 

TOTAL (X2) .530 .140 .500 3.793 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL (Y) 

 

 

Hasil Uji Hipotesis  

1. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.172 7.957  2.284 .027 

TOTAL (X1) .026 .190 .018 .139 .890 

TOTAL (X2) .530 .140 .500 3.793 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL (Y) 

2. Hasil Uji Simultan(F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 419.070 2 209.535 8.286 .001b 

Residual 1213.754 48 25.287   

Total 1632.824 50    

a. Dependent Variable: TOTAL (Y) 

b. Predictors: (Constant), TOTAL (X2), TOTAL (X1) 

 

Analisis koefosien determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .507a .257 .226 5.029 

a. Predictors: (Constant), TOTAL (X2), TOTAL (X1) 

b. Dependent Variable: TOTAL (Y) 
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Lampiran 4: Tabel Distribusi Statistik 

1.Tabel r (r tabel) 
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2. Tabel t (t-tabel) 
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3.Tabel f (f-tabel) 
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Lampiran 5: Struktur organisasi kantor camat 
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Lampiran 6: Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7: Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8: Riwayat Hidup 

Resti Aryani lahir di Sumber Rahayu pada tanggal 07 September 

2003. Penulis merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara. 

Ayahnya bernama Edi Armenson dan ibunya bernama Lestri 

Marleni. Riwayat pendidikan yang ditempuhnya adalah 

bersekolah di TKA TPA Nurul Ulum Sumber Rahayu, SDN 7 

Rambang (2010-2016), SMPN 1 Rambang (2016-2019), SMAN 

8 Prabumulih (2019-2022)  dan kuliah S1 Manajemen Di Universitas Prabumulih 

(2022-2026). Selama menempuh pendidikan S1 Manajemen Di Universitas 

Prabumulih Resti Aryani menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai diera digitalisasi pada 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan” sebagai salah 

satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Penulis merasa bersyukur telah 

melalui setiap tahapan terutama dalam menempuh pendidikan guna mencapai cita-

cita. Akhir kata penulis, mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam hidupnya baik langsung maupun tidak langsung.  

 

 

 

 

  


